ABSTRAK
EFIKASI HERBISIDA CAMPURAN ATRAZIN DAN MESOTRION
UNTUK MENGENDALIKAN GULMA PADA BUDIDAYA TANAMAN
JAGUNG (Zea mays L.)
Oleh

DERA FUNGKY ELLEZANDI

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan terpenting di dunia selain padi
dan gandum. Gulma merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas
tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis herbisida
campuran atrazin dan mesotrion yang efektif dalam mengendalikan gulma pada
budidaya tanaman jagung (Zea mays L.) dan untuk mengetahui bagaimanakah
pengaruh herbisida campuran atrazin dan mesotrion pada tanaman jagung (Zea
mays L.). Penelitian ini dilaksanakan di Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan
di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan
Desember 2014 hingga April 2015. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Rancangan perlakuan
terdiri dari herbisida atrazin+mesotrion (500+50) g/ha; (750+75) g/ha;
(1000+100) g/ha; (1250+125) g/ha; dan (1500+150) g/ha serta penyiangan
mekanis, dan kontrol. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet dan aditivitas

diuji dengan uji Tukey, selanjutnya data dianalisis dengan sidik ragam dan
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perbedaan nilai tengah diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5
%. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Herbisida atrazin dan mesotrion
pada dosis (500+50) g/ha hingga (1500+150) g/ha dapat mengendalikan
pertumbuhan gulma total, gulma golongan teki, Cyperus rotundus,dan Celosia
argenthea pada 3 Minggu Setelah Aplikasi (MSA), sedangkan pada 6 MSA tidak
dapat mengendalikan gulma, (2) Herbisida atrazin dan mesotrion pada dosis
(500+50) g/ha hingga (1500+150) g/ha mampu mengendalikan gulma golongan
daun lebar, Richardia brasiliensis dan Commelina benghalensis hingga 6 MSA,
(3) Herbisida atrazin dan mesotrion pada dosis (500+50) g/ha hingga (1500+150)
g/ha tidak mampu mengendalikan gulma golongan rumput, dan Rottboellia
exaltata hingga 6 MSA dan (4) Herbisida atrazin dan mesotrion pada dosis
(500+50) g/ha hingga (1500+150) g/ha tidak mempengaruhi pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung (Zea mays L.)
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